BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam llmu kedokteran forensik dikenal istilah pemeriksaan identifikasi.
Istilah ini dipergunakan untuk menentuksin identitas seseorang, Identifikasi selain
diperuntukan untuk  menentukan. mm tanpa identitas atau pada
kasusnya sudahesulittidak dapat dikenali, juga diperlukan pada orang hidup atau

Identifikasi fwﬂqﬁpﬂ dilakukan dg"w mietode. Penentuan
identitas seseorang dapat dilakukan dengan rﬂ!lﬁlﬂlﬁn metode identifikasi
melalui visual. dokumen. pakaian dan perhiasan. gigi. serologik dan DNA. Namun
dnhmhﬁhﬂmkasus kadang yang tersisa dari korban Mmmm‘hﬁlﬂn};
sajnrmpﬂiﬂ kasus kecelakan kerja di pertambangan, bencana alam, atau kasus

Myﬂg sudah lama terjadi yang memerukan waktu Penuﬂm yang
Tama

Proses identifikasi tidak dupnt lepas dard dlsipimim.mpolugﬂl |- Dalam
penerapannyi, antropolog sering berhubungan dengm identifikasi forensik. Basis
ulaml datam antropologi forensik adalah osteologi ihn lnﬂﬂm msla Secan
UImLm mmpuhj forensik erat kaitannya dengan tﬂhng-ﬁﬂuiang{"] Maka dari
itu antropalogi forensik dapat didefinisikan sebagai identifikasi sisa mayat manusia
yang jaringan lunaknya telah hilang sebagian ataw seluruhinya. Antropometri adalah
ilmu yang berkaitan demmmm m di datamnya terdapat
indeks kefalometris yang digunakan sebagai acuan ukuran agar proses identifikasi
ini Jebih teliti dan akurat. Dalam indek kefalometn ini terdin atas indeks kepala
{chepalic index), indeks wajah (facial index), indeks dahi (frontoparietal index) dan
indeks hidung (masal index). Ukuran dalam antropometri hanyalah memberikan
informasi besar dan kecil (size). Sehingga untuk dapat menciptakan bentuk (shapes
diciptakan proporsi antar ukuran yang disebut mdeksf3].




I3

Rekontruksi wajah adalah metode yang digolongkan sebagni metode
sekunder dalam identifikasi forensik. Metode yang digunakan selsma im metode
manchester, menggunakan media tanah liat untuk menghasilkan wajah manusia
sehingga dapat mengidentifikasi sescorang[4] atau biasa disebut teknik scelpring.
Teknik manual bissanya dimulai dengan memasang pasak  sesual dengan
kedalaman jaringan lunak di tengkorak atsu replica tengkorak, tengkorak kemudian
ditutupi tanah liat sampai pasak benar-benar tersembunyi. Namun metode ini cukup
memakan waktu dan hasil akurasinya tergolong. rendah vaitu 60-70%, dimana
bagian yang paling sering erot dalam melode ini adalah pada bagian masa/ (hidung)
dan bibir, sehingga digolongkan menfadi metode sekunder dalam identifikasi

Perkembangan teknologi dibidang 3D. memungkinkan metade rekontruksi
wajah dapat dilakukan secara komputerisasi menggunakan aplikasi berbasis 3D.
&ehwpum rekontruksi dapat dilakukan lebih cepat dan efisien. Dalam proses
rekontruksi tesdapat bagian bagian wajoh yang mejodi ciri khas ‘atau. keunikan
tessendini yang membedakan situ dengan yang lannya hal ini juga tegjadi karena
'fl-i!nr mqh_ perbedaan morfologl. contohnya seperti Ireﬁnggi;ﬁ hidung,
!lm!mﬂ'ﬁlr bentuk dahi, dan bentuk mata, sehingga Jﬁ.hdt.k.hfalm‘nem
M sudah berdssarkan pengkalsifikasian secarn morfologi memiliki peranan
Pem.l“ﬁ- setelah tengkomik di amaliss jenis kelamin.dan i.'ilﬂmt}.r:! melalui
antropometri proses- rekonfuks: dapat dilakukan dengan menggunakan indek
kefalometri tersebut sebagai acuan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah seperti di afds, maka rumusan masalah
yang dapat peneliti jabarkan adalah sebagai berikut :
|. Bagmimana proses digitalisasi rekontruksi wajah menjad: 307
2. Bagmimana besar pengaruh pengpunasn kefalometnk dan ketebalan
jaringan terhadap variasi visual pada wajah vang direkontruksi secara 3D di
aplikasi blender?



1.3 Batasan Masalah

Berdaswrkan rumusan masaloh  distas maka didapai  batasan-batasan
masalah vang digunakan untuk membatasi ruang lingkup masalah dalam
melakukan penelitian. Batasan Masalah Yang digunakan adatha sebagai berikut:

I. Objek penelitian berupa file 3D

2. Bagi universitas amikom
Bahan referensi dan acuan untuk penelition selanjutnya
3. Bagi Khalayak Umum

Meningkatkan pemahaman penggunaan terhadap proses identifikasi
khususnya pada proses rekontrusi wajah dalam identifikasi forensik



1o Sistematika Penullsan
Penulisan skripsi ini akan disusun secars sistematis dalam 5 bab yang
masing-masing bab akan dijelaskan sebagai berikut :
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seluma proses penelitian
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